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ABSTRAK 

Pertanian adalah sebuah sektor yang sangat penting, sebagai kebutuhan 

dasar manusia dan menjadi ketahanan sebuah negara atau peradaban terutama 

dalam hal ketahanan pangan. Islam memandang pertanian sebagai 

kesejahteraan, kesuksesan, dan kemenangan di dunia dan di akhirat (al-falah).  

Indonesia sebagai negara agraris dengan sebagian besar penduduknya 

bekerja di sektor pertanian. Hal ini disebabkan oleh banyaknya sumber daya 

alam yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai bentuk 

ketahanan pangan. Namun sayangnya sumber daya yang melimpah ini tidak 

bisa dimanfaatkan dengan maksimal. Hal ini disebabkan karena berbagai 

faktor, misalnya karena semakin banyaknya jumlah penduduk, minat generasi 

muda terhadap pertanian semakin berkurang, bahkan lahan pertanian banyak 

dialihfungsikan menjadi non-pertanian, sehingga menyebabkan ketersediaan 

pangan akan semakin berkurang. 

Tujuan penelitian ini ialah untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan tersebut diatas, dengan cara satunya melalui pendekatan Al-

Qur'an, sebab Al-Qur' an adalah kitab petunjuk bagi manusia dalam segala hal, 

termasuk dalam bidang pertanian. Walaupun Al-Qur' an tidak bisa dikatakan 

sebagai buku ensiklopedia sains yang membahas ilmu pengetahuan (sains) 

dengan sangat detail, namun Al-Qur'an kerap memberikan isyarat terhadap 

adanya ilmu pengetahuan. Maka dalam hal ini penulis akan meneliti ayat-ayat 

yang berkenaan dalam bidang pertanian. 

Skripsi ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif, yang 

bersifat library research (penelitian kepustakaan ). Menggunakan pendekatan 

tafsir ilmy dan metode penafsiran Maudhu'i (tematik) dengan merujuk kepada 

kitab tafsir karya Wahbah Az-Zuhaili yaitu kitab Al-Tafsīr al-Munīr fi al-

Aqidah wa al-Syarī’ah wa al-Manhāj .  

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat isyarat 

pertanian yang terkandung dalan Al-Quran seperti adanya proses fotosintesis 

pada tumbuhan, variasi tumbuhan, proses perkembangbiakan tumbuhan, 

kondisi tanah yang berbeda, penentuan kadar unsur pada tumbuhan dan lain-

lain, skripsi ini juga membahas terkait kontekstualisasi ayat-ayat pertani an 

dengan sistem pertanian di Indonesia. Sehingga nilai-nilai dalam Al-Qur'an 

diharapkan dapat diaplikasikan di dalam sistem pertanian di Indonesia dan kita 

sebagai generasi penerus harus bisa  mengandalkan inovasi-inovasi terbaru 

dari wawasan yang lebih luas agar pertanian di tanah indonesia ini menjadi 

lebih maju dan diminati oleh kalangan semua. 

Kata Kunci: Pertanian, Tafsir Maudhu'i, Tafsir ilmy, Wahbah Az-

Zuhaili, Kitab Tafsir Al-Munir. 
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MOTTO 

 

علم كروح بلا جسد علم بلا أدب كنار بلا حطب، و أدب بلا   

 

“Ilmu tanpa adab seperti api tanpa kayu bakar, dan adab tanpa ilmu 

seperti jasad tanpa ruh”  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق 

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā’ 

ẓȧ’ 

‘ain 

gain 

fā’ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā’ 

hamzah 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 



 

xiii 
 

 yā’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

 

 

C. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti 

oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata 

Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 علّـة

 كرامةالأولياء

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فع ل

 ذ كر

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

2. fathah + alif 

 جاهلـيّة 

2. fathah + ya’ mati  

نسى   ت ـ

2. Kasrah + ya’ mati 

 كريـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 
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2. Dammah + wawu 

mati 

 فروض 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم 

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم 

عدّتا ُ  

 لئنشكرتـم 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan 

huruf awal “al” 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىالفروض

 أهل السّـنّة

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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